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Abstract:This study aims to find out the problems regarding learning difficulties in writing of students  class II at Sekolah Dasar Negeri 02, Kecamatan Batang Lupar. Using a qualitative approach  to the descriptive method, form of case study research. The tools used are observation  sheets, interviews, and documentations. The results of this study was the writing is not legible such as writing too ugly, writing too italic and the form of letters or numbers is not readable. The results of this study indicate that there are several factors that cause children to have difficulty learning to write, including: a) lack of attention and motivation from parents in overcoming children's writing difficulties; b) children do not have self-awareness in writing and do not memorize the letters of the alphabet; c) children also do not have the awareness and learning responsibilities; d) lack of school collaboration with parents in overcoming difficulties in learning writing. Efforts made by teachers and parents in overcoming children learning difficulties writing include: a) always providing motivation and encouragement to children so that the spirit of learning to write; b) take an individual approach to children who have difficulty learning to write, to find out the wishes of children; c) provide guidance such as additional instruction at the end of study or after school; d) collaborate between schools and parents to overcome difficulties in learning writing.
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan mengetahui permasalahan mengenai kesulitan belajar menulis pada siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 02 lanjak Kecamatan Batang Lupar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif dan bentuk penelitian studi kasus. AlatPengumpulan data menggunakan   lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil enelitian menunjukan bahwa kesulitan belajar menulis bahwa tulisan tidak terbaca seperti tulisan terlalu jelek, tulisan terlalu miring dan bentuk huruf atau angka tidak terbaca. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar menulis, antara lain: a) kurangnya perhatian dan motivasi dari orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar menulis anak; b) anak belum memiliki kesadaran diri dalam menulis dan tidak hafal huruf alfabeth; c) anak juga belum memiliki kesadaran dan tanggung jawab belajar; d) kurangnya kerjasama sekolah dengan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar menulis anak. Upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam mengatasi anak kesulitan belajar menulis antara lain: a) selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada anak agar semangat belajar menulis; b) melakukan pendekatan secara individual kepada anak yang mengalami kesulitan belajar menulis untuk mengetahui keinginan anak; c) melakukan bimbingan seperti pelajaran tambahan  di akhir pembelajaran atau sepulang sekolah; d) melakukan kerjasama antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi kesulitan belajar menulis anak.
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PENDAHULUAN 
Menurut  Abdurahman (2012:182) kesulitan belajar menulis sering terkait dengan cara anak memegang pensil. Ada empat macam cara anak memegang pensil yang dapat dijadikan sebagai acuan, petunjuk bahwa anak berkesulitan belajar menulis, seperti memegang sudut pensil terlalu besar, sudut pensil terlalu kecil, menggenggam pensil (seperti mau ninju), menyakutkan tangan atau menyeret pensil adalah bagi anak yang kidal.  Keempat macam cara memengang pensil tersebut adalah karakteristik anak kesulitan belajar menulis.
Umumnya untuk anak usia kelas rendah menurut Zuhdi & Budiarsih (Karim 2016:3) capaian pembelajaran menulis anak seharusnya sudah mampu untuk menulis kalimat sederhana dengan menuangkan ke dalam karangan sederhana, tetapi masih ada anak kesulitan untuk menuangkan gagasan atau ide ke dalam tulisan, hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor psikologis dan fisiologis.

Berdasarkan hasil penelitian 17 Juni 2020 yang dilakukan peneliti pada kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak Kecamatan Batang Lupar Kabupaten Kapuas Hulu, bahwa masih tedapat 2 orang siswa mengalami kesulitan belajar menulis. Berdasarkan penelitian karakteristik siswa mengalami kesulitan belajar menulis dalam cara anak memegang sudut pensil. Siswa yang menulis bagus dapat memegang sudut pensil dengan benar dan siswa yang sulit menulis tidak bisa memegang sudut pensildengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara hasil  praobservasi kamis 19 maret 2020 penulis dengan wali kelas II bahwa dari 31 jumlah siswa, ada 2 (6,45%) siswa mengalami kesulitan belajar menulis, ada siswa menulis dengan lancar dan masih ada siswa belum menulis dengan lancar. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil ulangan di bawah KKM 75, kesulitan belajar siswa ditandai dengan lambat dalam menyelesaikan tugas, mengeluh capek sehingga membuat anak lambat menulis.
Umumnya untuk anak usia kelas rendah menurut Zuhdi & budinarsih ( Siti 2017:4) capaian pembelajaran menulis anak seharusnya sudah mampu untuk menulis kalimat sederhana dalam menuangkan dalam karangan sederhana, tetapi berdasarkan hasil observasi anak  kesulitan untuk menuangkan gagasan atau ide kedalam tulisan. Selain itu SD Negeri  02 Lanjak belum memiliki guru pendamping khusus dan mendukung untuk anak kesulitan belajar, sehingga kesulitan belajar belum tertangani dengan baik. Kesulitan belajar menulis yang dialami tersebut, membuat anak sering menunjukkan perilaku menghindar ketika diberikan tugas belajar, perasaan cemas dan takut ketika tidak mampu mengerjakan tugas belajar terutama dalam hal menulis, keringat dingin ketika dihadapkan dengan tugas belajar, sering memberi alasan-asalan untuk mengulur waktu ketika diberikan tugas belajar seperti meminta jeda dengan izin ke kamar mandi, izin untuk makan ataupun minum dan alasan-alasan lainnya supaya dia tidak jadi mengerjakan tugas tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih intens tentang kesulitan belajar menulis pada siswa kelas II SDN 02 Lanjak dengan judul “Studi Kasus Kesulitan Belajar Menulis Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak Kecamatan Batang Lupar Tahun Pelajaran 2019/2020”.

METODE
Menurut Sugiyono (2017:7) metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode deskriptif kualitatif tentang kesulitan belajar menulis pada anak kelas II SDN 02 Lanjak. Metode penelitian deskriptif kualitatif ini dalam pelaksanaannya memperhatikan pada tiga hal yaitu pertama ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan belajar menulis, kedua, faktor penyebab kesulitan belajar menulis dan ketiga upaya peneliti mengatasi kesulitan belajar menulis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Peneliti memilih penelitian studi kasus karena  penelitian studi  kasus berusaha menggambarkan  kehidupan  dan  tindakan-tindakan manusia secara khusus pada lokasi tertentu dengan kasus tertentu. Dalam konteks ini studi kasus pada siswa kelas II SDN 02 yang mengalami kesulitan belajar menulis. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini adalah studi  kasus. Menurut Arikunto (2014:185),” Penelitian studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejala tertentu. Menurut Yin (2015:1) studi kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitian terletak pada fenomena kontemporer. analisis data Dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data periode tertentu . pada saat wawancara peneliti adalah melakukan analisis terhadap jawaban yang telah diwawancara, bila telah dianalisis  belum memuaskan  maka penenliti melanjutkan pertanyaan lagi sampai sampai tuntas tahap untuk pemerolehan data kualitatif. Teknik dan alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Teknik Observasi langsung dengan alata lebar observasi, Teknik Komunikasi Langsung dengan alat lembar wawancara dan teknik dokumentasi dengan alat dokumen. Adapun langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan sesuai dengan penelitian ini, sebagai berikut; 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, 4) analisis data, 5) penarikan kesimpulan.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi di SDN 02 Lanjak Kecamtan Batang Lupar  beberapa siswa yang Terlambat dalam menulis , seperti siswa berinisial “B,A”. Saat mengerjakan tugas tidak selesai tepat pada waktunya. dapat dilihat dari hasil belajar.
Berdasarkan hasil observasi di kelas II, dengan dimensi tulisan tidak terbaca. Hasil observasi di kelas II banyak siswa yang Tulisannya tidak terbaca , seperti siswa berinisial “B dan A”, Adapun kesulitanya misal siswa berinisial ”B‟ tulisanya terlalu besar, tidak ada spasi dan kotor, selain itu tulisan ada yang besar ada yang kecil,  banyak siswa yang tulisannya terlalu jelek, miring dan bentuk atau angka tidak terbaca. Seperti siswa berinisail”A”
Berdasarkan hasil observasi di kelas II dengan dimensi terlambat dalam menulis . Hasil observasi di SDN 02 Lanjak Kecamtan Batang Lupar  beberapa siswa yang Terlambat dalam menulis , seperti siswa berinisial “B,A”. Saat mengerjakan tugas tidak selesai tepat pada waktunya. dapat dilihat dari hasil belajar.
Berdasarkan hasil observasi guru diketahui bahwa jawaban tentang kesulitan belajar menulis pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak Tahun Pelajaran2019/2020.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru  dan peserta siswa bahwa kesulitan belajar menulis yang  berinisal “B.A” alami disebabkan oleh faktor kurang intelegensi. Anak yang intelegensinya kurang, akan sulit menerima ilmu yang diberikan, begitu sebaliknya, anak yang tingkat kecerdasannya tinggi tentu akan mudah menerima ilmu yang diberikan. Berdasarkan hasil observasi guru diketahui bahwa jawaban tentang kesulitan belajar menulis pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak Tahun Pelajaran2019/2020.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru  dan peserta siswa bahwa kesulitan belajar menulis yang  berinisal “B.A” alami disebabkan oleh faktor kurang intelegensi. Anak yang intelegensinya kurang, akan sulit menerima ilmu yang diberikan, begitu sebaliknya, anak yang tingkat kecerdasannya tinggi tentu akan mudah menerima ilmu yang diberikan.
Berikut hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak tanggal 17 juni 2020. 
Berdasarkan aspek pertama siswa mendengarkan pada saat pembelajaran berlangsung, “Ketika guru menerangkan materi tentang kalimat, Anak ini diam saja, terlihat gampang bosan dengan pelajaran. Ketika anak bosan dengan pelajaran, anak mulai menggangu teman yang lain. Dan tentu ini akan mengganggu temannya yang lain, pada saat pembelajaran anak itu malah keluar masuk wc dan bila di suruh menulis malah diam.”
Berdasarkan hasil observasi guru diketahui bahwa jawaban tentang kesulitan belajar menulis pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak Tahun Pelajaran 2019/2020.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru  dan peserta siswa bahwa kesulitan belajar menulis yang  berinisal “B.A” alami disebabkan oleh faktor kurang intelegensi. Anak yang intelegensinya kurang, akan sulit menerima ilmu yang diberikan, begitu sebaliknya, anak yang tingkat kecerdasannya tinggi tentu akan mudah menerima ilmu yang diberikan.Kesulitan  belajar menulis siswa pada kelas II Sekolah Dasar Negeri  02 Lanjak Kecamatan Batang Lupar Tahun Pelajaran 2019/2020 . Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dari ciri/dimensi tulisan tidak terbaca terdiri dari tiga indikator yaitu: 1) tulisan terlalu jelek, 2)tulisan terlalu miring dan 3)bentuk huruf atau angka tidak terbaca. Masih beberapa ditemukan siswa yang mengalami hal tersebut contohnya  siswa yang berinisal” “B,A”
Adapun  hasil wawancara dengan guru SDN 02 Lanjak Kecamatan Batang Lupar dapat disimpulkan bahwa tulisan tidak terbaca seperti tulisan terlalu jelek, tulisan terlalu miring dan bentuk huruf atau angka tidak terbaca. Adapun yang menjadi faktor yang menghambat  kesulitan belajar  menulis siswa pada kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak Kecamatan Batang Lupar Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Dari hasil observasi, dan wawancara peneliti memperoleh temuan tentang faktor yang menyebabkan siswa yang mengalami kesulitan belajar menulis. Faktor- faktor itu ada faktor yang berasal dari dalam diri peserta siswa, yaitu faktor minat, sikap dan perilaku, motivasi belajar. Faktor dari luar peserta yaitu faktor kegiatan anak dalam rumah, faktor guru, metode yang digunakan. Adapun upaya yang sudah dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar  menulis siswa pada kelas II  Sekolah dasar Negeri 02 Lanjak Kecamatan Batang Lupar Tahun Pelajaran 2019/2020. Kesulitan belajar menulis yang dihadapi siswa harus diatasi, dan yang paling penting upaya tersebut dilakukan oleh guru selaku sebagai pendidik. Berdasarkan hasil peneliti dengan guru kelas II SDN 02 Lanjak kecamatan Batang Lupar bahwa upaya untuk mengatasi kesulitan belajar membaca dan menulis, yaitu: Mengubah posisi  tempat duduk artinya siswa yang mengalami kesulitan membaca tersebut posisi duduk di kursi depan sehingga dapat lebih jelas memperhatikan pejelasan dari guru dan lebih jelas juga melihat tulisan dipapan tulis, guru juga telah memvariasikan metode pembelajaran selain dengan metode ceramah guru juga lebih banyak memberikan latihan terbimbing khususnya bagi anak yang mengalami kesulitan membaca, menggunakan	media pembelajaran yang menarik seperti Media Audio visual seperti video dan media visual yang lainnya seperti gambar dengan keterangan bacaan pada gambar menggunakan ukuran font yang lebih besar, serta guru dan orang tua berkerja sama dalam membimbing anak tersebut dengan sering berkomunikasi dan
SIMPULAN
Berdasarkan fokus masalah, laporan hasil penelitian, pembahasan studi kasus kesulitan  Belajar Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 02 Lanjak. pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian yang dilakukan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Kesulitan menulis siswa kelas II SD Negeri 02 Lanjak sebagian besar sudah lancar menulis  dari 31 siswa hanya ada beberapa anak yang masih benar- benar mengalami kesulitan belajar yaitu 2 siswa. Menulis merupakan dasar siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, jadi seorang siswa yang sudah lancar menulis akan dengan mudah mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru’ 2) Kesulitan menulis dapat di pengaruhi oleh berapa faktor, yaitu kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya, faktor lingkungankeluarga, lingkungan sosial, lingkungan siswa. Kurangnya pendamping orang tua dalam kegiatan belajar di rumah dan kurangnya pengawasan orang tua terhadap anaknya. Selain faktor tersebut juga ada faktor dari dalam diri siswa, yaitu kurangnya motivasi siswa dalam belajar menulis dan kurangnya minat siswa untuk belajar lebih rajin; 3) Sementara  upaya yang telah dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang belum lancar menulis ialah dengan terus sabar memberikan materi pembelajaran, mulai dari dasar sampai siswa lancar, membuatkan media-media yang menarik yang membuat siswa lebih semangat, selain itu kerjasama orang tua untuk mengatasi siswa yang belum lancar  menulis.
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